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BAB I

PENDAHULUAN

A. Penegasan Judul.

Maksud penegasan judul dalam skripsi ini adalah untuk memperjelas

pengertian yang dimaksud dari istilah dalam judul skripsi ini. Berikut dijelaskan

pengertian beberapa istilah yang berkaitan denganjudul:

1. Masjid:

Kata masjid berasal dari bahasa arab, merupakan ismul makan (kata benda

petunjuktempat) dan berasal dañ sa-ja-da (.t+- ) yang berarti sujud. Sedangkan

menurut Kamus (Jmum Bahasa Indonesia, kata masjid diartikan sebagai o'rumah

tempat beribadah ofang Islam."l Masjid adalah tempat bermusyawarah kaum

muslimin guna memecahkan persoalan-persoalan yang timbul dalam masyarakat

serta berkonsultasi, mengajukan kesuliøn-kesulitan, meminta bantuan dan

pertolongan.2 Dalam penelitian ini, yang dimaksud dengan masjid adalah lembaga

yang dibuat khusus oleh orang Islam sebagai pusat aktivitas pengembangan

masyarakat Islam.

2. Pusat Fengembangan Masyarakat Islam

Menurut Kamus (Jmum Bahasa Indonesia, kata " pusat " berarti "

pokok." Pusat Pengembangan diartikan sebagai tempat yang terutama untuk

t Vy'JS Poer*adarminta Kamus (Jmum Bahasa Indonesia (Jakarta: Balai Pustaka.l993)

2 Mohammad. E. Ayub, Manajemen Masjid ( Jakarta: Gema Insani Press. 1996) hlm: 7
hlm:635
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melakukan kegiatan pengembangan.3 Di dalamnya terdapat berbagai

kegiatan(aktivitas) kehidupan pengembangan masyarakat Islam.

Pengembangan Masyarakat Islam merupakan suatu proses dimana

masyarakat bersama-sama mengidentifrkasi masalah dan kebutuhannya,

memecahkan masalah secara bersam4 memobilisasi sumberday a yang diperlukan

dan menyusun perencanaan untuk melakukan suatu tindakutt.4 Menurut Amrullah

Ahmad: Pengembangan Masyarakat Islam adalah sistem tindakan nyata yang

menawarkan altematif model pemecahan masalah umat dalam bidang sosial,

ekonomi, dan lingkungan dalam prespektif Islam.s

3. Studi:

Studi adalah: kajian, telaah, penelitian, penyelidikan ilmiah.6 kata studi

dalam Kamus llmiah Populer adalah: penyelidikan, pendidikan, pelajaran. Yang

dimaksud dengan studi pada judul ini adalah: Penyelidikan atau kajian terhadap

pemikiran dan pandangan Sidi Gazalba tentang fungsi masjid,T sebagai pusat

pengembangan masyarakat Islam.

4. Pemikiran Sidi Gazalba:

Pemikiran berasal dari kata: "Pikir" yang mendapat imbuhan. Pe - an

berarti - proses, car4 perbuatan memikir.s

3lbid.hlmi78l
o Abdul Munir Mulkhan, Teologi Kebudayaan dan Demokrasi Modernitas, (Jogjakarta:

Pustaka Pelajar. 1995) hlm: 34
5 Nanih Machendrawati, Pengembangan Masyarakat Islam (Bandung: Rosda. 2001)

hlm:29
6 Dep. P danK.Kamus ßesar Indonesia(Jakarta: Balai Pustaka. 1990) hlm: 860
t Widodo. Kamus llmiah Populer (Yogyakarta: Absolut 2002)hlm 697
t h¡a. ntm;683
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pemikiran sidi Gazalba yang dimaksud dalam judul ini adalah: segala

bentuk pendapat, hasil pemikiranya tentang bagaimana memfungsikan masjid

seperti pada masa Nabi, yaitu masjid sebagai lembaga masyarakat Islam dan pusat

pengembangan masyafakat Islam. Sidi Gazalba merupakan pemikir kebudayaan

Islam, hampir semua para pengamat masalah kebudayaan Islam di Indonesia,

khususnya umat Islam dapat dipastikan mengenal nama beliau. Beliau telah

memberikan sumbangan sangat berharga dan bernilai bagi dunia pemikiran

kebudayaan. Sebelum beliau menjadi staf pengajar di University Kebangsaan

Malaysia, beliau mengenyam pendidikan di Universitas Nasional Jakarta lulus

pada tahun 1962 dan menghasilkan karya buku yang berjudul: " Masiid Pusat

Ibadat dan Kebudayaan Islam", yang semula adalah sebuah skripsi untuk

memenuhi persyaratan memperoleh gelar Doktorandus pada Fakultas Sastra.

Maksud penulis pada judul: Masjid Sebagai Pusat Pengembangan

Masyarakat Islam (Studi atas Pemikiran Sidi Gazalba ) adalah: Penyelidikan

terhadap pendapat, pemikiran Sidi Gazalba tentang fungsi masjid sebagaimana

dimasa Nabi dalam buku Masjid Pusat lbadat dan Kebudayaan Islam.

Masjid Sebagai Pusat Pengembangan Masyarakat Islam adalah penelitian

mengenai masjid yang selain sebagai tempat untuk bersujud (sembahyang), juga

dapat dijadikan sebagai tempat yang terutama dan utama untuk melaksanakan

kegiatan pengembangan masyarakat Islam, yaitu masjid berfungsi sebagai

lembaga dan central aktivitas masyarakat Islam. Penelitian ini difokuskan atas

pemikiran Sidi Gazalba dalam bukunya yang berjudul Masiid Pusat lbadat dan

Kebuduyaan Islam.
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B. Latar Belakang Masalah.

Pandangan masyarakat Secara umum menganggap bahwa masjid hanya

sebagai tempat shalat, inilah fenomena yang terjadi disekitar kita bahkan mungkin

hal yang sama juga terjadi di seluruh masjid masyarakat Indonesia. Pembangunan

masjid yang semakin marak terjadi di masyarakat kiø, tidak memberikan nilai

pengembangaî apa-apa, bangunan fisik yang rata-rata menjadi prioritas utama

menjadi nilai masjid yang dianggap bagus, terlepas dari itu masjid yang dibangun

tak dapat memberikan manfaat sosial bagi masyarakat.

Tak dapat di pungkiri inilah realitas masjid-masjid sekarang yang ada,

hakikat dan kedudukan masjid semakin tergeser jauh dari fungsi masjid bagi

masyarakat. Hanya gedung bangunan yang megah dan tidak mengandung nila-

nilai fungsi masjid yang sebenarnya. Jika fenomepa yang seperti ini terus

menerus terjadi pada masyarukat kita, kemunduran agama Islam sudah mulai

terjadi bahkan problem ini tidak dirasakan setiap individu masyarakat lslam.

Pemahaman masyarakat pada kedudukan masjid yang masih beranggapan

sebagai tempat sujud(shalat) sudah mewabah. Fenomena inilah yang terjadi,

hanya segelintir orang muslim yang lebih jauh tahu tentáng peranan masjid yang

sesungguhnya bagi masyarakat, padahal jika kita melihat sejarahnya, masjid

merupakan salah satu faktor keberhasilan perkembangan Islam di dunia ini.

Selama ini kedudukan masjid di masyarakat masih dianggap sakral,

artinya masjid adalah tempat yang hanya digunakan untuk ritual agama yang

khusus yaitu shalat. Hat inilah yang menjadikan masyarakat semakin jauh clari

'ì¡:'. , :
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masjid, masjid tak lagi diberdayakan dan punya peranan untuk kepentingan

masyarakat.

Fungsi masjid sebenarnya sudah jelas sekali dicontohkan oleh Rasulallah

jika kita mau melihat sejarah perkembangan agama Islam. Pada saat Nabi hijrah

di Madinah, beliau mendirikan masjid sebagai langkah awal yang bertujuan untuk

membentuk masyarakat Islam.e Sebenarnya pengembangan masyarakat Islam itu

dimulai dengan memfungsikan masjid secara optimal yang seperti dicontohkan

oleh Nabi di Madinah.

Itulah sejatinya potret fungsi masjid dizaman Rasulallah sAw, namun

sangat disayangkan sikap umat Islam terhadap masjid belum sesuai dengan apa

yang semestinya terutama dalam memfungsikan masjid' Sebagaimana dapat

dilihat dari pemahaman umat Islam terhadap masjid sejak masa Nabi hingga

sekarang Ada dua kategori pemahaman umat Islam terhadap fungsi masjid:

pertama: Memahami masjid sebagai tempat ibadah(shalat) mendekatkan

diri kepada Allah SWT, berdzikir dan memohon ampunan dan sebagai pusat

pembinaan umat sebagaimana digambarkan dalam Al-Qur'an dan dicontohkan

oleh Nabi.

Kedua: Memahami masjid hanya sebagai tempat tempat melaksanakan

ibadah shalat. Pemahaman ini tidak sesuai dengan konsepsi Islam, karena masjid

bukan hanya tempat shalat. Pemahaman yang kedua ini masih mendomonasi

pemahaman umat Islam di Indonesia terhadap masjid. Sama halnya dengan

e Muhammad said Ramadhan al- buty, syirah Nabawwah (Jakarta: Rabbani Press.

1999) hlm: 17l
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pemahaman agama-agama lain terhadap tempat ibadahnya, yaitu hanya

melaksanakan ibadah ritual.

Dengan realitas masyarakat yang seperti demikian, penulis mencoba

menawarkan pemikiran Sidi Gazalba tentang fungsi masjid yang sebenalnya

terjadi dimasa Rasulallah. Menurut pemikirannya masjid dilihat dari segi harfiah

memanglah tempat sembahyang. Perkataan masjid berasal dari bahasa atab. Kata

pokoknya sa-ja-da (Ia sudah sujud) yang menjadi isim makan masjidu (tempat

sujud).

Tetapi kalau kita bicara tentang gedung yang diistilahkan dengan masjid

dalam addin Islam, pengertian "tempat sembahyang" tidaklah seluruhnya benar'

bukankah Tuhan telah menjadikan seluruh jagat ini masjid, tempat sujud, tempat

sembahyang? apakah bedanya seluruh bumi sebagai masjid dan gedung sebagai

..,10
masJlo.

Gazalba menawarkan dalam pemikirannya bahwa sebenarnya masjid

didirikan bukan karena aspek sarana untuk sembaþang, melainkan didirikanya

masjid karena aspek pengembangan masyarakat Islam. Hal ini terjadi pada saat

Rasulallah membentuk komunitas masyarakat Islam di Madinah dengan

mendirikan bangunan yang disebut masjid.

Sebenarnya fungsi dari gedung itulah Gazalba menganggap bahwa tujuan

pertama pendiriannya adalah untuk pengembangan masyarakat Islam. Menurutnya

Jika pendirian bangunan masjid itu tujuannya untuk tempat shalat, padahal dalam

l0 Sidi Gazalba. Masjid Pusat lbadat dan Kebudayaan Islam (Jakarta Pustaka Al Husna.

1994) hlm: 118
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agama Islam untuk melakukan shalat tidak diwajibkan didalam bangunan seperti

masjid.

Dari sinilah nampaknya pemikiran Gazalbabisa memberikan sedikit solusi

terhadap permasalahan kedudukan masjid di masyarakat sekitar kita atau lebih

luasnya di seluruh Indonesia. Bahwa sebagaimana yang sekilas diungkapkan

Gazalba tentang fungsi masjid sebenamya harus dijadikan gambaran untuk

masj id-masj id diseluruh masyarakat.

Adapun alasan penulis mengkaji pemikirannya, karena Gazalba

mendiskripsikan fungsi masjid dengan jelas yang disertai dengan dasar-dasar yang

kuat yang bersumber dari Al quran dan hadits atau dengan fakta sejarah. Hal

inilah yang membedakan pemikiran Gazalba dengan para pemikir lain tentang

hakekat dan kedudukan fungsi masjid.

C. Rumusan Masalah

1. Bagaimana pemikiran Sidi Gazalba tentang fungsi masjid sebagai pusat

pengembangan masyarakat Islam?

2. Apa saja fakfor masjid sebagai pusat pengembangan masyarakat Islam

menurut Sidi Gazalba?

D. Tujuan Penetldan

Adapun tujuan penelitian ini adalah :

a. Untuk mengetahui bagaimana pemikiran Sidi Gazalba tentang fungsi

masjid sebagai pusat pengembangan masyarakat Islam.

b. Untuk mengetahui apa saja faktor masjid sebagai pusat pengembangan

masyarakat Islam.
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E. Kegunaan Penelitian

Adapun hasil dari penelitian ini diharapkan berguna unttrk:

1. Menambah khasanah studi yaîg berkaitan dengan pengembangan

masyarakat Islam.

2. Secara praktis hasil pcneliton ini dapat menjadi pertimbangan bagi

Depag RI dalam mengembangkan fungsi masjid sendiri sebagai pusat

pengembangan masyarakat Islam'

F. Telaah Pustaka

Karya tulis atau kajian yang mencoba meneliti pemikiran Sidi Gazalba

tentang Masjid sebagai pusat pengembangan masyarakat Islam secata utuh dan

tersendiri, sepengetahuan penulis belum ada. Namun penulis menemukan

beberapa karya tulis yang meneliti terhadap masalah masjid, diantaranya karya

tulis saudara Solehuddin dengan NIM 00230071 yang berjudul Masjid Sebagai

Media Pembelajaran Politik (studi kasus pemilu raya takmir masjid Jogokaryan).

Namun Penelitian ini hanya mendiskripsikan pelaksanaÍrn pemilu raya takmir

masjid masyarakat Jogokaryan.

Tak jauh berbeda, penulis menemukan penelitian yang dilakukan oleh

saudara Turimin dengan NIM 9221 1410, yang mengangkat judul "Peranan masjid

Darussalam dalam dakwah Islam di desa Maguwoharjo kecamatan Depok

Kabupaten Sleman Yogyakarta," penulis menganalisa bahwa penelitian ini

bertujuann sejauh mana peranan masjid dalam pengembangan dakwah Islam

terhadap masyarakatnYa.
;i
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Selain penelitian di atas penulis juga menemukan karya Gigih Budiono

NIM 88220165 dengan judul "Dakwah Islam terhadap Remaja Masjid desa

Banjarsari Samigaluh KulonProgo" penelitian tersebut mendiskripsikan

pelaksanaan dakwah Islam terhadap remaja masjid yang berada di desa Banjarsari

tersebut.

Namun dari beberapa penelitian di atas masih kurang pembahasanya pada

kedudukan masjid sebagai pusat pengembangan masyarakat lslam, yang

mempunyai multi fungsi. Sebagaimaîayang akan diteliti penulis, penelitian ini

mungkin merupakan penelitian awal terhadap fungsi masjid bagi pengembangan

masyarakat Islam.

G. Kerangka Teorltik

secara Ylorm masjid diartikan sebagai tempat sujud (shalat) yaitu

menunjuk pada sebìah bangunan yang fungsi utamanya sebagai tempat shalat

bersujud menyembah kepada Allah. Makna masjid sebagaimama dipahami dan

dicontohkan Rasulallah SAW, jauh lebih luas daripada sekedar tempat sujud atau

tempat shalat saja.ll

Secara terminologis masjid mengandung makna sebagai pusat dari segala

kebajikan kepada Allah. Di dalamnya terdapat dua bentuk kebajikan yaitu

kebajikan yang dikemas dalam bentuk ibadah khusus yaitu shalat fardhu, baik

secara sendirian maupun berjamaah dan kebajikan yang dikemas dalam bentuk

amaliyah sehari-hari berkomunikasi dan bersilaturrahmi dengan sesama jamaah.tz

rr Syahidin. pemberdayaan (Jmat Berbasis Masiid (Bandung, Alfabeta, 2003) hlm: 3

t2 lbid,hlm:4

'("



10

Dalam syariat Islam masjid memiliki dua fungsi utama yaitu: pertama

sebagai pusat ibadah shalat, dzikir dan berdoa yaitu suatu upaya mendekatkan diri

kepada Allah secara langsung Qlablumminatlah). Kedua berfungsi sebagai pusat

pengembangan ibadah sosial (Hablumminannøs), yaitu beribadah kepada Allah

melalui hubungan dengan sesama manusia dan alam lingkungannya. Inti dari

kedua fungsi di atas adalah bahwa masjid sebagai pusat pembinaan umat Islam,

baik secara fisik maupun mental.l3

Menurut pendapat M. Quraish shihab: Dalam pengertian sehari-hari,

masjid merupakan bangunan tempat shalat kaum muslimin, tetapi karena akar

katanya mengandung makna tunduk dan patuh, hakikat masjid adalah tempat

melakukan segala aktivitas yang mengandung makna kepatuhan kepada Allah

SWT. semata.la

Dalam hal ini Quraish Shihab berpendapat bahwa suatu masjid baru bisa

dikatakan masjid ideal apabila memiliki ruangan dan peralatan yang memadai

untuk:

a. Ruangan shalat yang memenuhi syarat-syarat kesehatan'

b. Ruang-ruang khusus wanita yang memungkinkan mereka keluar masuk

tanpa bercampur dengan pria baik digunakan untuk shalat, maupun

untuk pendidikan kesejahteraan keluarga-

c. Ruang pertemuan dan perpustakaan.

d. Ruang poliklinik, dan ruang untuk memandikan dan mengkafani mayat.

e. Ruang bermain, berolahraga, dan berlatih bagi remaja.

t3 lbid. hlm:65
ra M. quraish Shihab, llawasan Al Qur an (Bandung: Mizan. 2000) hlm: 459
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Semua hal di atas harus diwarnai oleh kesederhanaan fisik bangunan,

namun harus tetap menjunjung peranan masjid ideal termaktub.ls

Dari pandangan di atas keberadaan masjid bukan hanya berfungsi sebagai

sarana tempat untuk melakukan ibadah shalat semata, bahkan masjid sebagai

Central aktivitas masyarakat yang mengandung arti kepatuhan, dan selalu

menyatu dengan pola kehidupan masyarakat Islam. Karena dengan melaksanakan

shalat di masjid masyarakat akan dapat menciptakan interaksi sosial yang sesuai

dengan agamalslam.

Masjid sejak dulu merupakan hal yang menyatu dengan denyut kehidupan

masyarakat lslam. Keberadaan masjid tidak boleh terpisah dengan kehidupan

umat. Seperti jejak Rasulallah SAW. masjid berfungsi sebagai pembangunan

bidang politik, ekonomi, sosial, kebudayaan dan pertahanan. Sebagaimana misi

masjid yaitu persatuan dan kesatuan umat.

Pemahaman masyarakat yang salah harus dirubah, selama ini masjid

hanya dianggap sebagai tempat shalat. Padahal fungsi sosial masjid semestinya

dapat seiring dengan fungsi ritual masjid.16

Pola pikir masyarakat yang seperti ini sudah mewabah dikalangan umat

Islam sendiri, mereka masih memandang bahwa masjid hanyalah tempat untuk

melaksanakan shalat saja, tanpa melihat kebelakang sejarah berdirinya masjid dan

apa sebenarnya tujuan masjid didirikan untuk masyarakat Islam.

Masjid pada hakekatnya bukan sekedar fasilitas fisik yang menjadi tempat

sujud (sesuai dengan asal kata bahasa arab sajada yang artinya sujud), tetapi lebih

ts lbid.hlm:463
16 syahidin. Pemberdayaan Llmat Berbasis Masiid (Bandung: Alfabeta. 2003) hlm:72
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jauh dari itu mengandung muatan non fisik yang melatar belakangi suatu masjid

yang didirikan.

Tak dapat dipungkiri bahwa masyarakat muslim sampai saat ini masih

mempunyai penilaian kalau masjid yang bagus adalah masjid yang bangunanya

megah, mewah dan bertingkat, tanpa melihat fungsi masjid yang sebenantya

seperti dizaman Rasulallah SAW.

Banyak masjid yang tidak bisa memberikan kesan apa-apa ketika

membangunnya tak menyertakan aspek non fisik seperti budaya, sejarah, filosofi.

Ketika ia telah menjadi peninggalan sejarah, tak banyak yang dapat dibicarakan

oleh generasi mendatang selain dari bangunan yang hanya berfungsi sebagai

tempat sujud.

Menurut pandangan Hasbi Ash Shiddiqy: Masjid dimasa keemasan Islam

itu tidak saja dipergunakan untuk tempat menegakkan jamaah dan yang

sepertinya, juga dipergunakan sebagai tempat memperkataan soal-soal

keakhiratan dan memperbincangkan politik negara, tempat merundingkan peri

kedunian dan peri keakhiratan dibawah pimpinan penguasa yang bertanggung

jawab di tempat masing-masing, dia merupakan pusat permusyawaratan umum.17

Dengan pandangan di atas, kita dapat melihat bahwa urgensi didirikannya

masjid dalam masyarakat Islam, selain sebagai tempat menjalankan ibadah shalat

yang mengandung makna keakhiratan, iuga tempat untuk menyelesaikan

persoalan-persoalan masyarakat yang bersifat keduniaan, Nabi mendirikan masjid

yang fungsinya selain sebagai tempat ibadah, juga tempat untuk kemaslahatan

17 Hasbi Ash Shiddiqy Pedoman Sholør ( Semarang: Pustaka Rizki. 1999) hlm: 281
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umat. Di dalam masjid terdapat terdapat dua hubungan yang harus seimbang yaitu

hubungan dengan Allah SWT. dan hubungan dengan manusia. Jadi antara

masalah dunia dan akhirat harus seimbang dan sejalan. Prinsip inilah yang

dipakai Rasulallah SAW. ketika membentuk masyarakat Islam'

Ketika Rasulallah SAW. memulai kehidupan baru di Madinah setelah

peristiwa hijrah, beliau segera melakukan pembenahan masyarakat dengan

pertama-tama mendirikan masjid untuk kepentingan sembahyang. Pendirian ini

dilakukan sebagai pengganti tempat yang didirikan orang-orang Arab untuk

melakukan aneka kegiatan, mempertontonkan sihir, mengadakan upacara

perkawinan, jual beli dan lain-lain.

Nabi mendirikan masjid atas dasar taqw1 di dalamnya didirikan shalat,

dibacakan Al-Qur'an, dibacakan dzikit, diberikan pelajaran dan amanat-amaîat,

penerangan dan khotbah. Dan di dalamnya pula diberikan pendidikan urusan

politik(siasat), urusan peperangan, dilantik pemimpin sipil dan panglima perang,

pun di dalamyadikumpulkan umat setiap timbul keadaan penting, baik mengenai

keduniaan ataupun keakhiratan. 
1 8

Dalam situasi seperti ini dan dalam kapasitas Nabi sebagai utusan Allah

SWT. dengan tugas penyempurn¿urn akhlah beliau mendirikan masjid yang

dirancang secara khusus, jauh dari keramaian dan hiruk pikuknya berbagai

kegiatan. Fungsi utama masjid yang dibangun oleh Nabi adalah untuk

" Ibid:zs+-zts
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mempersatukan umat Islam yang secara etnis dan asal usul geografis memiliki

latar belakang berbeda. 
I e

Dengan penjelasan di atas masjid selain digunakan sebagai tempat ibadah

dan melakukan kegiatan masyarakat Islam, Masjid juga digunakan sebagai sarana

untuk mempersatukan umat Islam tanpa melihat antaraperbedaan suku dan ras.

Masjid adalah suatu bangunan untuk bersujud kepada Allah SWT. harus

dibedakan dengan musholla. Timbul suatu pertanyaan, apa gunanya masjid

banyak tapi isinya kosong?. Lepas dari itu semua bahwa keberadaan masjid di

kota besar dengan sejumlah kegiatan memang diperlukan-

Selain kegiatan ibadah shalat, çasjid juga bisa berfungsi ibadah lain,

seperti akad nikah, mengelola zakat ftttah, shalat idul fitri, menyelenggarakan

hari-hari besar Islam dan lain-lain.20

Dari penjelasan di atas kita dapat membedakan hakikat masjid dengan

musholla, bahwa masjid tidak sekedar berfungsi sebagai tempat shalat lima waktu,

bahkan masjid dapat dijadikan tempat penyelenggaraan kebutuhan-kebutuhan

sosial masy ar akat Islam.

Masjid adalah tempat mencurahkan segenap ibadah dan penuh ikhlas,

dengan demikian berarti masjid tidak hanya sekedar tempat sujud. Masjid menjadi

tempat orang menghadapkan dan membaktikan segenap jiwa raganya kepada

Allah SWT. masjid juga tempat orang menyucikan diri dengan melakukan ibadah

dan renungan.2l

't Abdul Jamil, Rindang (Aneka Ilmu. Oktober . 2002)hlm: l l
'o Abdul Salim, Rindang ( Aneka Ilmu. Oktober 2002)hlm: 17

" Salman Harun, Mutiara Al qur an (Iakarta: Logos. 1999) hlm: 68
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Dari beberapa pandangan di atas dapat diambil kesimpulan bahwa

perkembangan masyarakat Islam itu tidak lepas dari berdirinya sebuah masjid

yang menjadi Central aktivitas masyarakat Islam, sehingga masjid dapat

difungsikan sebagai pusat pengembangan masyarakat Islam'

Jatli yang nrul¿-mula Islam itu ad¿lah pribadi pribadi, sctelah cukup

banyak pribadi Islam di suatu tempat, masjid didirikan. Berpangkal dari masjid

inilah pribadi-pribadi Islam itu dibina menjadi masyarakat [slam.22 Dan dari

tempat itulah mulai ditata masyarakat Islami.23

Hal serupa juga dilonørkan oleh Muhammad Nasir bahwa masjid yang

bermanfaat bukan masjid yang hanya bangunan in tanpa berdampak manfaat

kepada masyarakat.masjid bukan sekedar tempat sujud kalau hanya dimaksudkan

untuk tempat sujud umat. Islam sudah diberikan dispensasi menggunakan seluruh

persada bumi ini untuk tempat sujud.(l987, h.88)24

Dari beberapa pemikiran masjid, sepakat bahwa memang sebenarnya

masjid tidak hanya berfungsi sebagi tempat sujud, jauh dari fungsi tersebut,

masjid mempuny¿i multi fungsi untuk masyarakat Islam. Sebagaimana Nabi

memfungsikan masjid untuk pengembangan masyarakat Islam'

H. Metode Penelitian

Metode penelitian yang penulis gunakan daldm penulisan ini adalah

sebagai berikut :

1. Sumber Data.

72

" Sidi Gazalba, Masyarakat Islam (Jakarta Bulan Bintang '1976) hlm:l6l
23 Ahmad Sarwono, Masjid Jantung Masyarakat (Yogyakarta: vy'ihda Press. 2001) hlm:

to Sofyan Syafri Harahap, Manaiemen Masiid (Jakarla: Dana Bhakti Prima Yasa. 1993)

hlm:4
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a.

b.

2.

J.

Sumber Data Primer.

Buku Sidi Gazalba yang berjudul Masiid Pusat lbadat dan

Kebudayaan Islam.

Sumber Data Sekunder.

Buku Sidi Gazalba yang berjudul Masyarakat Islam, Pengantar

sosiologi døn sosiografi dan referensi lain yang berkaitan dengan

judul Masjid Sebagai Pusat Pengembangan Masyarakat Islam.

Metode Pengumpul an Data

Penelitian ini merupakan penelitian kepustakaan (Library

Research) yaitu penelitian yang sumber datdnya adalah buku-buku

perpustakaan dan literatur lainy*s. Oleh karena itu penelitan ini

difokuskan untuk menelusuri dan mengkaji bahan-bahan pustaka

dan literatur-literatur yang relevan dengart kajian yang diangkat.

Sumber data primer mehjadi sumber utama dalam penelitian ini

adalah buku yang berjudul Masjid Sebagøi Pusat Ibadat dan

Kebudayaan Islam, sedangkan sumber-sumber sekunder diambil

dari bahan-bahan pustaka atau literatur yang berkaitan dan sesuai

dengan tema yang ada.

Analisis Isi.

Untuk mengupas dan menjelaskan daø yang terkumpul dari hasil

penelitian ini, dalam melakukan pembahasannya penulis

menggunakan metode analisa deskriptif kualitatif yaitu suatu

" Sutrisno Hadi, Metidologi Research (Yogyakarta: Andi Offset. 1995) hlm: 3
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metode pembahasan yang mendeskripsikan atau menuturkan dan

menafsirkan data yang ada.26

,o wina.no surahmat, Pengantar Penelitian llmiah (Bandung: Tarsito. 1990) hlm: 139
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L SistematikaPembahasan

Untuk mendapatkan gambaran secara ringkas serta jelas dalam penulisan

ini, serta untuk lebih memudahkan para pembaca, maka penulis menggunakan

sistematika pembahasan sebagaimana sudah lazimnya digunakan yaitu dengan

cara membagi skripsi ini dalam beberapa bab, tiap bab terdiri dari beberapa sub

bab.

Adapun gambaran sistematika pembahasan tersebut adalah sebagai berikut:

BAB I adalah pendahuluan yang mencakup penegasan judul, latar

belakang masalah, rumusan masalah, tujuan penelitian, kegunaan penelitian,

telaah pustaka, kerangka teoritik, metode penelitian, dan sistematika pembahasan'

BAB II adalah riwayat hidup sidi Gazalbayang mencakup hidup dan

pendidikanya, dinamika pemikiran sidi Gazalba dan karya-karyanya.

BAB III adalah hasil penelitian terhadap pemikiran Sidi Gazalba tentang

masjid sebagai pusat pengembangan masyarakat Islam yang mencakup pengertian

masjid, dasar pemikiran masjid sebagai pusat pengembangan masyarakat Islam,

faktor-faktor masjid sebagai pusat pengembangan masyarakat Islam.

BAB IV adalah penutup merupakan bagian akhir dari skripsi ini yang

terdiri dari kesimpulan, saran-saran.
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BAB IV

PENUTUP

A. Kesirnpulan

Dari, pembahasan bab-bab yang telah lalu, maka penulis dapat

menyimpulkan:

1. Bahwa masjid yang dapat dikatakan ideal atau dapat diberdayakan untuk

pengembangan masyarakat Islam seperti dimasa Nabi untuk masyarakat

sekarang dan mendatang adalàh masjid yang dapat menampung segala

kepentingan dan kebutuhan masyarakat Islam dan lebih mengedepankan

fungsi sosial untuk masyarakat lslam, dengan memiliki lembaga atau irtstansi

yang menjadi sarana interaksi sosial masyarakat lslam dan memiliki Badan

Usaha Milik Masjid (BUMM) yang menjadi sumber dana bagi kenlajuan

masjid dan masyarakat Islam.

2. Untuk mendukuhg pemberdayaan masjid serta masjid yarlg dapat diberdayakan

oleh masyarakat ada dua faktor yang perlu diterapkan Pertama: Ibadah,

fakfor ini sangát penting karena menimbulkan interaksi sosial dalam masjid

yang merupakan langkah awal untuk pengembangan masyarakat Islam bagi

individu seorang muslim. Kedua: Sosial, faktor ini merupdkan lanjutan dari

interaksi sosial di dalam masjid yaitu ibadah yang diimplementasikan setiap

individu muslim di luar masjid yaîg berdampak pada pembentukan

masyarakat Islam sebagai pengembangan masyarakat Islam, dan beriteraksi
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sosial melalui sarana dan fasilitas milik masjid untuk menampung kebutuhan

sosial masyarakat.
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B. Saran-saran

Di akhir penyusunan ini, setelah melalui perjalanan panjang melakukan

kajian masjid sebagai pusat pengembangan masyarakat Islam dalam buku masiid

sebagai pusat ibadat dan kebudayaan Islam karya Sidi Gazalba, kiranya penulis

rnerasa perlu mengemukakan beberapa saran atau masukan sebagai lanjutan dari

tulisan penulis atas hal-hal tersebut di atas::

a. Perlunya ditindak lanjuti penelaah yang khusus mendalam kajian

Masjid Sebagai Pusat Pengembangan Masyarakat Islam, guna menambah

khasanah studi yang berkaitan dengan masjid sebagai pusat pengembangan

masyarakat Islam.

b. Buku Masjid Sebagai Pusat Ibadat dan Kebudayaan Islam hendaknya

di munculkan sebagai wacana kajian Islam oleh Departemen agama di sekolah-

sekolah Islam dan perpustakaan masjid. Agar menjadi bahan wacana masyarakat

Islam yang nantinya dapat mengetahui kedudukan dan fungsi masjid yang

sebenarnya.
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C. Kata Penutup

Dengan rasa syukur yang teramat dalam, sekian panjangnya menelusuri

pemikiran yang menantang dengan rasa suka dan duka, akhirnya skripsi ini dapat

terselesaikan, sekaligus menjadi proses bagi penulis dalam memahami hakekat

masjid sebagai pusat pengembangan masyarakat Islam.

Dengan susah payah meskipun penyusun berusaha mencurahkan segenap

kemampuan untuk dapat menyelesaikan skripsi ini, penyusun menyadari atas

keterbatasan dan segala kekurangan yang mungkin bisa didapati dalam karya

tulis ini. Untuk itu dengan kerendahan hati yang tulus, penyusun sangat

mengharapkan saran dan kritik yang membangun demi tercapainya karya yang

lebih sempurna.

Tiada karya yang sempurna kecuali Al-Qur'an, akhirnya hanya kepada

Allah SWT. penyusun memohon petunjuk serta do'a, semoga Allah SWT.

Smeridloi setiap langkah dan amal hamba-hambanya, semoga karya ini dapat

bermanfaat bagi penyusun serta bagi para pembaca pada umumnya. Amin

Penyusun

( Umar Said )
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